BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisa penelitian tentang representasi perempuan
kulit hitam dalam film “Hidden Figures” ini maka hasil penelitian tidak
maksimal menjawab rumusan masalah ini dan tidak menemukan data
perempuan kulit hitam, dikarenakan hasil penelitian menumpu pada bentuk-
bentuk diskriminasi orang-orang kulit hitam yang telah dijelaskan di awal
bab 1V. Penelitian ini merujuk pada bentuk rasisme yang masih ada. Dari
analisis tersebut bahwa orang Amerika kulit putih tetap terlihat superior dan
berkuasa serta menggunakan cara apapun sehingga orang kulit hitam tidak
dapat sebanding dengan kulit putih, namun di satu sisi orang-orang Amerika
keturunan Afrika dalam meningkatkan profesionalitas dalam pekerjaan
yang mendapatkan perlakuan rasisme baik secara verbal maupun non verbal
harus dengan usaha yang sangat keras untuk dapat diterima oleh orang kulit
putih.

Meskipun orang kulit hitam memiliki tingkat kejeniusan yang
tinggi, dan dapat bekerja di perusahaan pesawat luar angkasa milik Amerika
yaitu NASA meskipun hanya pekerja sementara, namun peneliti

menyimpulkan bahwa sejenius apapun dan sehebat apapun orang-orang
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kulit hitam tetap tidak dapat dan tidak boleh mengungguli orang-orang kulit
putih.

Meskipun sudah tidak seperti dahulu saat jaman perbudakan orang
kulit hitam, dalam film ini orang kulit hitam dari segi perekonomian sudah
sebanding dengan orang kulit putih sampai orang kulit hitam dapat memiliki
mobil sekaligus, namun stereotip negatif masih melekat pada tubuh orang-
orang kulit hitam, dan orang-orang kulit putih masih memiliki prasangka

yang merujuk pada tindakan rasial.

Melalui film ini seakan ingin mengangkat derajat orang kulit hitam
yang memiliki tingkat kejeniusan dalam sains dan memiliki perekonomian
yang dapat dikatakan sebanding dengan orang kulit putih. Namun dibalik
itu justru ada beberapa makna yang tersembunyi dan negatif yang terdapat
dalam film ini. Dari film ini seakan diakui orang kulit putih justru menindas
atau menegaskan mengenai supremasi orang kulit putih, sehingga orang
kulit putih seakan superior. Film ini menyampaikan pesan bila terdapat
orang kulit putih maka kehidupan orang kulit hitam tidak akan pernah

mengalami perubahan dan akan tetap berada dibawah orang kulit putih.

V.2. Saran

Disarankan untuk penelitian yang akan datang dengan kajian
semiotika terutama tentang penggambaran perempuan kulit hitam dalam
film, dapat dikaji lebih luas dan lebih mendalam mengenai isu rasisme yang

terjadi sampai saat ini

Penelitian ini tentang representasi rasisme dalam film ini masih

perlu disempurnakan dalam keseluruhan aspek rasisme antara ras kulit
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hitam dan kulit putih, dapat dilanjutkan kembali penelitian mengenai
perempuan ras kulit hitam dalam film yang terbaru. Penelitian selanjutnya
dapat dilakukan dengan metode lain yang berbeda dengan semiotika, seperti

reception analiysis atau analisis naratif.
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